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ABSTRAK

Studi ergonami traktor fverarilfer ini dilaksanakan di Kabupaten Pesisir Selatan
Recamatan Bayang Kanagarian Gurun Panjang dan bulan Juli 2008 — Agustus 2008
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat Kenyamanan bagi operator traktor fedvosifier
vang ada di Pesisir Selatan. dan merekomendasikan ukuran dan  tingkat kenvamanan
dalam pengoperasian fvdroriller di Pesisir Selatan,

Pengamatan dilakukan dengan metoda eksprimen yang dizertai denpan metoda
surposive rardom sapling. Pengukuran vang dilakukan meliputi ukuran anirapomete

nerator raktor fvdrodifier demvut jantung dan daya fisik saat kerja dan istishat, slip
oda. kapasitas kerja cfektif, kapasitas Kerja teoritis, kecepatan akiual, efisiensi lapang,
codalaman pengolahan tanah, dan kebizingan trakior, sers pemkaiana bahan Bukar,

Berdasarkan hasil pengamatan ergonomi traktor vang dilakukan hanya 40 %
canel-panel pengontrel berada dalam jangkauan operaor, hal ini menunjukkan bahwa
Taktor tangan derscbut belum ergonomis ditinjou dari segi auiropomets operator
Sdvopiffer. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata pengukuran denyut Jantung operator
<ama mengoperasikan traklor fvdrotiller sebesar 147 denyat ‘menit membuktikan
“=wa mengoperasikan trakior fydrotiffer merupakan suate pekerjaan berat. Dari hasil
—22 pengukuran anthrapametrt raktor hedeorilfor | omaka dapat dirckomendasikan
—oaren panel pengonteo] fvdeetilier yailu 5 (1) untuk panel stang  dengan nilal 106 cm,
—untuk fandle gex dengan nilai 69 cm, (3) untuk diameter pegangan tangan | trakior
—orarifler ind masih dapat di jangkau operator dengan nilai 8.5 cm. (4) untuk Eontrol

odar, traktor fydratitler dengan nilai 69 cm, (3) untwk panel kepling sudah berada
“eiam jangkauan operator dengan nilai 33 cm.
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I. PENDAHULIAN

1.1 Latar Belakang

Mepara Indonesia terkenal dengan scbutan negara apraris, hal ini
ditunjukkan dengan besarnya luas laban vang digunakan untuk pertanian. Dari
seluruh luas lahan vang ada di Indonesia, lebib dari 70 % digunakan untuk usaha
pertanian. Maka dari itw, penduduk Indonesia sebagian besar hidup dari sekior
perlanian dengan beras sebagai makanan pokoknva, seperti untuk  Propinsi
Sumatera Barat 51,36 % penduduknya adalah bekerjn sebagai petani (BES. 20022
2003y Perlanian  selalu mendapat  prioritas oama  dalam pelaksanaim
pembangunan Indonesia sebapgai bukti dengan tercapainya suasembada pangan
pada tabun 1986.

[ralam mempertabankan predikat tersebut, pemerintah Indenesia berusaha
untuk meningkatkan sckior pertanian im. salah satunya dengan menerupkan
penggunaan alat-alat mesin pertamian mulai dari prapanen sampai dengan
pascapanen, khususnya penggunaan traktor tangan untuk pengolahan tanah sawah.

Penggunaan dan pengembangan pemakaian traktor tangan dalam bidang
pertanian merupakan suatu tindakan yang tepat, karena pengpunazmnya tdak
hanya terfokus pada kegiatan pengolahan tanah saja tapi juga dapat digunakan
untuk berbagai keperluan, Selain i, traktor tangan ini memiliki dava adopsi yang
tngpi dengan kondisi alam Indonesia. Bentuknya vang keeil dan ringan
merupakan konstruksi traktor vang eocok pengoperasiannya pada petakan sawah
VALY Sempit,

Lintuk menmgkatkan tanaman pangan, pemerintah telah mencanangkan
usaha inlensifikasi dan ekstensifikasi. Salah sarn usaba vang  menunjang
imensifikasi adalah pemakaian tenaga mekanis, seperti pemakaian traktor untuk
pengoelaban tanah. Penggunaan tenaga mekanis unuk mempereleh hasil vang
memuaskan, membutuhkan pemilihan alat dan mesin pertanian yang tepat.

Usaha ckstensifikasi yang dilakukan oleh pemerintah salah satunyva dengan
mengaptimalkan  lahan rawa. Namun  pengelolasn  laban  raws ini masih
diusahakan dengan cara tradisional vakni dengan cara dicangkul. ada lahan rawa
traktor tangan tidak dapat digunakan/beroperasi dengan baik karena lahan dalam

C MILIS |
UPT PERPUBTAKAAN |
UMIVERSITAS ANDALAS

[ ikl



sehingea alat dan mesin mudah terbenam. Penduduk lokal merakit trakior vang
dapat dicperasikan dilahan rawa dengan nama populemya takior kura-kura
{Hvedrotillers.

Pesisir Selatan, khususnya Kanagarian Gurun Panjang mempunyai
komdist lahan yang banyak memiliki dacrah rawa dengan luas areal sehesar 1,96
Km” atau setara dengan 196 ha dan total Juas sawah di Kanagarian Gurun Panjang
sebesar 1390 ha (BPS, 2005 Penggunaan lahan digunakan untuk bercocok
tanaim pacli, dimana pengolahan fahan  dilakukan dengan cary tradisional vail
dengan cara dicangkul dan scbagian sudah menpgunakan fvdvorifler

Pada sant sckarang telah dikembangkan penggunann hydrorifler pada lahan
rawn sehagal movasi pengolahan lahan sawah  duri carz teadisional, yang
dirancang untuk dapat beroperasi pada laban mwa { sawah dalam). Hyudrotiller
sangal efcktif beroperasi pada Jahan sawah dengan kedalaman lapisan olah lebih
dari 30 cm, apar traktor dapat bekerja, mesin sehagai tenagn penpeerak di pasang
di atas badan Avdroriiler yang dapat mengapung di atas lahan rawa. Sedangkan
roda rotary selain berfungsi sebapai roda pengperak tetapi juga berfungsi sebagmi
pengolah tanah..

secara teknis. keuntungan pengsunsan hvdrorifler selain digunakan pada
sawah rows (dalam) juga dapat digunakan pada sawah dangkal (kedalaman
lapizan olahnya kurang dari 25 em), lebar kerja rosary memungkinkan mengolah
tanah sampai ke pinggir pematang sawah karena lebar rofary sejajar denpan badan
fvdrotifler dan hydrotiller tidak menggunakan percepatan, oleh karena it pada
waktu belok pengolahan tanah tidak terhenti.

Hydrotiller mampu bekerja dilahan berlumpur dalam dan juga mampu
ekerja dengan baik dilahan bekas tanaman padi, serta lahan vang ditumbukbi
rumput jenis grasses vang menjalar pada tingkat populasi normal. Pada tingkal
populasi prasses yang ekstrim tebal, traktor akan mengalami kemacetan karena
sumput akan melilit roda rotary,

Pengoperasian fyedrotiller sangal mudah, karena Svdrotifer tidak memiliki
“anyak panel-panel pengontrol untuk menjalankannya. Pengolahan lahan relatif
=0ih vepat dibandingkan dengan penpgunaaan bajak rotary dan hasil penzalaban

7ih rata serta pengolahan dengan menggunakan hpdrofiller tidak merusak



L]

lapisan kedap air fhardpeni. sehingga fvdrosifler ini sanpat cocok digunakan
untuk  sawah  dalam.  Pengolaban  lanah  dengan  fvdrosifer,  disamping
menghancurkan tanah bersama gulma sekaligus akan meratakan tanah dilakukan
sekali jalan, sehingza memperpendek wakon dan menghemat biaya penpolahan
tanal.

Traktor kura-kura (Hydroiflery yvang  dirakit penduduk  lokal  belum
memperhatikan  aspek ergonominya,  sehingga  ketidaksesuaian  alat/mesin
menyebabkan operator kesulitan dan kurang nvaman dalam mengoperasikannya,
Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan  kajian ergonomi alat berupa
data anthopometri dan biomekani techadap operator fvdroriller tersebut

Pentingnya kenyamanan penggunaan alat vang berhubungan denpan
manusia sehagai operator (ergonomi alal) menurut Astrand dan Rodhal (1971),
el Prihanto (19841, adalah dalam rangka @ (1) meningkatkan kescimbangan
antara kesehatan dan produktifitas kerja schingpa tercapai tingkat kemantapan
yang selimpai-linginyy, (2) mencegah tenadinya panpeuan kesehatan, penyakit,
cacat. dan kematian akibat kerja, serta (3) mengusahakan penerapan teknologi
vang serast bagl kehidupan manusia dan lingkengannya,

Selain itu ergonomi ini sangal diperlukan dalam mendesain suatu alat atau
mesin perlanian untuk mencapai elisiensi dan elekilvs dan suatu alat atau mesin
pertanian tersebut. Dengan kata lain, dapat memperkeeil tekanan pada operator
manusia, kelelahan, kecelakaan kerja, dan juga meningkatkan hasil keluaran
pekerjaan dan produktifitas (Philips, 19949),

Untek mendukung minat petani dalam mengunakan alat dan mesin
pertanian ini. maka diperlukan peningkatan kenyamanan pengpounaan alat atan
mesin pertanian agar diperoleh produktifitas vang maksimal, Pada kondisi saat in
tanaman padi menjadi komoditi andalan pemerintab sebapai bahan makanan
pokok  masyarakal  Indonesia, maka  potensi dacrah rawa  akan  sangat
dimaksimalkan untuk tempat membudidayakan tanaman padi, Perkembangan
teknologi juga memacy peningkalan penggunaan alal dan mesin-mesin pertanian
dengan tingkat keamanan dan kenyamanan pemakaiannya bagi operator, sehingga
penulis memprediksi untuk masa-masa vang akan datang sctiap produk vang

diciptakan pasti akan memperhitungkan ergonomi dari produk tersebut,



Berdasarkan penjabaran dintas, maka penualis tertarik untuk melakukan
penelitian vang berjudul = Studi  Beberapa Aspek Ergonomi Hydratilfer

(Traktor Kura-Kura) Terhadap Operator di Pesisir Selatan”.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelidan ini adalabh unmk mengetahut  faktor
ergonomika pada penggunaan hpdrodiller yong ada di Pesisir Selalan, berupa data
anthapameiri dan Siomekanik operator. Dengan data vang dipereleh, maka dapat
direkomendasikan  okuran  dan  batasan  tingkat  kelelahan  operator  saat

menpoperasikan Myeotiller di Pesisir Selatan.

[.3 Manfaal Penclitian

Adlapun manfaat dan penehtian ini adalah sebagai berikul ;

=

Diharapkan petani dapat memperoleh kenyamanan dan Keselamatan dalam

menggunakan Aydrotiller wersebut,

ta
2

Diharapkan perancang lebih memperhatikan kembali erponomi dar suatu

alat vang dihasilkan terhadap berbagai operator.

d

Untuk meningkatkan pengpunaan bvarogillfer pada sawah dalam schagm
alternatif pengeant dan cara tradisional (mencangkul), schingea diperoleh
hasil vang lebih memuaskan.

4. Terciptanya alat-alat baru denpan desain vang telah memperhatikan aspek
ergonomi dalam perancangan suatu alal dan mesin pertanian Khusesnya

fovedronifler



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Anthropometri Operator Hydrotitler
Hasil pengamatan dan pengukuran ergonomi operator traktor hyeroifler
ditinjau dari segi anthropometrd bisa kita peroleh dengan berpedoman pada
anthrapomerri operator Araklor fdronifler, Hasil pengukuran  anirfoponeri
eperator trakior fyvdrotiller dapat dilihal pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Pengukuran Anthropomerrs Operator Traktor flvdroriltler

No Ukuran Fisik Operator Percentil {cm)
5% | 50% [ 95%
I Jenis Kelamin Lk Lk Lk |
2 Urnr (thn) = 29 43 50
3 Berat (ke) _ 54 56 58
4 Tinggi posisi berdin regak (em} 157 164 17
B Tinggi mata {cm) 148 152 158
f Tinggi bahu (cm} 131 137 143
7 Lebar bahu {cm) 40 42 a4
8 Diameter pinggang {cm) 74 [ a0
O Panjang lengan bawah {cm) 26 27 28
| 10 Manjang lengan atas (cm) 28 29 30
|l Panjang tangan {em) 59 72 75
12 Panjang siku ke ujung jari {cm) 42 dd 48
13 | Lebar telapak tangan {em) Fi-) B. | 85
14 DHameler genggaman (cm) 85 g 9.5
15 Lebar maksimum tangan (cm) 10.5 11 1.5 |
& Tingpi siku (cm) 102 | 106 Ty |

Mb: Lk = Laki-laki

Pengukuran antropemetri operator traklor tangan ini bissan menggunakan
data 30 % {percentile 50} dengan mengambil nilai mean (nilai tengah) dari data
vang telah didapatkan darn # orang operator fyvefrotiler. Kemudian data ini akan
menunjang  data anthropemetrl trakior fydrotifler (Tabel %) vang  akan

membuokitkan  panel-panel terpenting pada traktor fydrosiller berada dalam

Jangkauan atau berads diluar jangkavan operator.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang lelah  dilaksanakan dese Sommubos

beberapa hal sebagai heriku -

I

I

L

Hyeirofiller yang ada di pesisir selatan belum ergonomis jiks &=t
sCEL antirapometd dan bic-mekanit

Selama pengoperasian Aydreositfer hebisingan vang ditimbulkas suse
masuk tingkatan bahaya dengan nilai 1093 dB,  dapal menimbeli=
ketulion jika pengeunaan teakior angan tersebut idak disesuaikan des T
buastas izin (lama kerja) vang telah ditentukan.

Dari hasil data pengukuran anthropemerri trakior fwdrositler . maka dapat
dirckomendasikan ukuran panel pengontrol hydrotiller yaitu © (1) unik
panel stang  dengan nilai 106 cm, (2} untuk Fandle gay dengan nilai 69
em. {3) untuk diameter pegangan tangan |, traktor Aedeotiller ini masih
dapat di jangkau operator dengan nilai 8.5 e, (4) untuk kontrol standar,
traklor Aydrodilfer  dengan nilai 69 cm, (5) untuk panel kopling sudah

berada dalam jangkauan operator denpan nilai 53 em.

5.2 Saran

Berdasarkan  pengamatan  selama  penclitian. maka  penulis dapat

menyvarankan

}:

L]

Sehaiknya dilakukan penelitian lanjulan mengenai wji leknis  fvdrosilier
dengan [ahan yang lebih luas sehingea data vang didapatkan lebib akourat,
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang modifikasi dari bvdvositfer agar
dalam pengolaban lahan operator tidak kesulitan dalam mengendalikan
alat ini.

Berdasarkan tingkat kebisingan, pengoperasian fvdratitler tidak baleh
lehih dari satu jam di operasikan secary terus menerus

Bagi perancang  apar lebih memperhatikan kembali ergonomi dari

fwdrotifler, karena alal yang dihasilkan belum erponomis,
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